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Abstrak 
 

Penggunaan teknologi komunikasi seluler semakin berkembang pesat dan kebutuhan 
terhadap layanan data semakin meningkat, sehingga diperlukannya sistem komunikasi generasi 
ketiga (3G). Teknologi 3G lebih dikenal dengan sistem Universal Mobile Telecommunications System 
(UMTS). Wilayah Ubud merupakan salah satu daerah pariwisata di Bali, dimana PT Indosat Tbk 
sudah memasang 4 Node B pada wilayah tersebut. Hasil drive test 4 Node B sebelumnya masih 
diperoleh kondisi blankspot area. Pada penelitian ini dilakukan analisis cakupan berdasarkan Receive 
Signal Code Power (RSCP) dan cakupan berdasarkan kapasitas pengguna layanan. Selain itu 
dilakukan perencanaan kebutuhan Node B  untuk tahun 2018 guna menjaga kualitas sinyal yang 
baik. Dalam menganalisis cakupan berdasarkan nilai RSCP digunakan perbandingan 2 model 
propagasi yaitu Walfish Ikegami dan COST-231 Hata. Pada perencanaan kebutuhan Node B dan 
perhitungan cakupan berdasarkan kapasitas dihitung dengan metode Offered Bit Quantity (OBQ). 
Diperoleh hasil cakupan berdasarkan metode OBQ pada Node B yang terletak di Desa Mas, Desa 
Ubud, Desa Sayan, dan Desa Singakerta secara berturut-turut adalah 1,03 km, 1,25 km, 1,44 km, 
dan 1,34 km. Sedangkan cakupan yang dihasilkan berdasarkan RSCP adalah 0,823 km, 0,8333 km, 
0,844 km, dan 0,927 km. Jika dikaitkan dengan cakupan yang dihasilkan, dapat disimpulkan dengan 
adanya 4 Node B eksisting belum mampu melayani kapasitas pengguna layanan seluler di wilayah 
tersebut. Hasil perencanaan kebutuhan Node B pada tahun 2018 dibutuhkan total 23 Node B pada 
wilayah Ubud. 

 
Kata Kunci : UMTS, RSCP, OBQ, Model Propagasi 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Universal Mobile Telecommunications 
System (UMTS) merupakan teknologi 
generasi ketiga yang mampu mengirimkan 
layanan data khususnya dalam jumlah yang 
besar dalam waktu yang bersamaan. Sistem 
UMTS dapat menghasilkan bit rate mencapai 
2 Mbps pada frekuensi 2 GHz dengan alokasi 
spektrum 230 MHz [1]. Penelitian ini dilakukan 
pada wilayah Ubud karena pertumbuhan 
penduduk dan kunjungan wisatawan 
meningkat setiap tahunnya. Selain itu dari 
hasil drive test berdasarkan nilai RSCP pada  
Node B PT Indosat Tbk sebelumnya masih 
diperoleh kondisi blankspot pada wilayah 
tersebut.  

Pada penelitian ini dilakukan analisis 
cakupan berdasarkan nilai RSCP dan cakupan 
berdasarkan kapasitas menggunakan metode 
OBQ. Perencanaan kebutuhan Node B untuk 
tahun 2018 dilakukan guna menjaga kualitas 
sinyal agar tetap baik. Hasil penelitian ini akan 
memperlihatkan optimal atau tidaknya 
cakupan yang dihasilkan, serta jumlah Node B 
yang diperlukan pada tahun 2018. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Teknologi Seluler UMTS 

UMTS merupakan teknologi seluler 
generasi ketiga dimana teknologi radio 
aksesnya menggunakan sistem Wideband 
Code Division Multiple Access (WCDMA). 
Sistem WCDMA dalam pentransmisiannya 
menggunakan kode random untuk 
memisahkan tiap user dalam satu frame/paket 
data, sehingga dapat mengirimkan lebih 
banyak informasi dalam waktu yang 
bersamaan. Teknologi UMTS berkerja pada 
frekuensi 1885-2025 Mhz untuk arah downlink, 
dan pada frekuensi 2110-2200 Mhz untuk arah 
uplink [1]. Arsitektur teknologi UMTS dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Arsitektur Teknologi UMTS 
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2.2 Model Propagasi COST-231 Hata 
Propagasi merupakan suatu proses 

perambatan gelombang radio atau RF (Radio 
Frequency) dari suatu tempat ke tempat lain 
dengan jarak yang jauh menggunakan udara 
bebas sebagai media transmisinya. Model 
propagasi menunjukkan perkiraan rata-rata 
kuat sinyal yang diterima pada jarak tertentu 
dari pemancar. Adapun perhitungan propagasi 
COST-231 Hata menggunakan persamaan (1) 
[2] :  
𝐿𝑢 = 46,3 + 33,9 log 𝑓𝑐 − 13,82 log ℎ𝑡 − 𝑎(ℎ𝑟) +

(44,9 − 6,55 log ℎ𝑡) log𝑑 + 𝐶𝑚………….(1) 
 
Dimana untuk daerah sub urban dan rural 𝐶𝑚  
bernilai 0 dB, sedangkan untuk daerah Urban 
𝐶𝑚 bernilai 3 dB. 𝑎(ℎ𝑟) merupakan faktor 
koreksi antena yang nilainya dapat dilihat 
pada persamaan (2) : 
 
𝑎(ℎ𝑟) = (1,1 log 𝑓𝑐 − 0,7) ℎ𝑟 − (1,56 log 𝑓𝑐 − 0,8) 
…………………………………………………. (2) 
 
Dengan : 
LU = Path loss rata-rata (dB) 
𝑓𝑐 2T = frekuensi (MHz) 
ℎ𝑡 = tinggi antena Base Station (m) 
ℎ𝑟 = tinggi antena Mobile Station (m) 
𝑑 = jarak antara MS dan BS (km) 
 
Model propagasi COST-231 Hata dalam 
penggunaanya memiliki ketentuan : 
1500 ≤ 𝑓𝑐 R ≤  2000 MHz 
30 ≤  ℎ𝑡 ≤  200 m 
1m ≤ ℎ𝑟 ≤  10 m 
 
2.3 Model Propagasi Walfish Ikegami 
 Pada perhitungan model propagasi 
Walfish Ikegami dalam perhitungan nilai path 
loss  lebih memperhitungkan karakteristik pada 
suatu wilayah. Parameter-parameter yang 
digunakan dalam perhitungan antara lain 
seperti ketinggian gedung (hroof), lebar jalan 
(w), jarak antar gedung (b). Pada model 
propagasi Walfish Ikegami dapat dihitung 
dalam 2 kondisi yang berbeda yaitu kondisi 
Line Of Sight (LOS) dan kondisi Non-Line Of 
Sight (NLOS)  Adapun perhitungan propagasi 
Walfish Ikegami menggunakan persamaan (3) 
[2] : 
 
Persamaan Line Of Sight (LOS) : 
𝐿 = 42,6 + 26 log𝑑 + 20 log 𝑓𝑐 ;𝑑 ≥ 0,020 𝑘𝑚 
................................................................ (3) 
 
Sedangkan untuk persamaan Non-Line Of 
Sight (NLOS) : 
𝐿 = 𝐿𝑓𝑠 + 𝐿𝑟𝑡𝑠 + 𝐿𝑚𝑠𝑑  
…………………………………………………. (4) 

Dimana 𝐿𝑓𝑠 merupakan free space loss, 𝐿𝑟𝑡𝑠 
merupakan rooftop to street diffraction loss, 
dan 𝐿𝑚𝑠𝑑  adalah multiscreen loss. Adapun 
persamaan untuk menghitung 𝐿𝑓𝑠 , 𝐿𝑟𝑡𝑠 , dan 
𝐿𝑚𝑠𝑑  adalah sebagai berikut : 
 
𝐿𝑓𝑠 = 32,4 + 20 log𝑑 (𝑘𝑚) + 20 log 𝑓𝑐 (𝑀𝐻𝑧) 
…………………………………………………. (5) 
𝐿𝑟𝑡𝑠 =  −16,9 − 10 log +10 log 𝑓𝑐 + 20 log𝛥ℎ𝑟 +

𝐿𝑜𝑟𝑖……………………. (6) 
  
𝐿𝑚𝑠𝑑 = 𝐿𝑏𝑠ℎ + 𝐾𝑎 + 𝐾𝑑 log𝑑 + 𝐾𝑓 log 𝑓𝑐 −

9 log𝑏…………………………………. (7) 
 
Nilai parameter 𝐿𝑜𝑟𝑖 dan parameter 𝐿𝑚𝑠𝑑  dapat 
dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 
Tabel 1 Parameter Lori 

 
 

Tabel 2  Parameter Lmsd 

 
 
2.4 Receive Signal Code Power 

(RSCP) 
 Pada sistem UMTS Received Signal 
Code Power (RSCP)  merupakan kualitas 
sinyal yang diterima oleh mobile station. 
Perhitungan RSCP biasanya digunakan 
sebagai kriteria untuk mengevaluasi 
permasalahan cakupan yang dipancarkan 
oleh Node B. Adapun perhitungan nilai 
RSCP menggunakan persamaan (8) [3] : 
 
𝑅𝑆𝐶𝑃 = 𝐸𝐼𝑅𝑃 − 𝐿𝑤 − 𝐿𝑏 − 𝐿𝑝 −  ∑(𝐻𝑜 + 𝐹𝑚) 
…………………………………………………. (8) 
Dengan : 
𝑅𝑆𝐶𝑃 = Received Signal Code Power 

(dBm)  
𝐸𝐼𝑅𝑃 = Effective Isotropic Radiated        

Power (dBm) 
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𝐿𝑤 = Wall Loss(dB) 
𝐿𝑏 = Body Loss (dB) 
𝐿𝑝 = Path Loss (dB) 
𝐻𝑜 = Handover 
𝐹𝑚 = Fading Margin 
 
2.5 Offered Bit Quantity (OBQ) 

Perhitungan total kebutuhan trafik yang 
diperlukan dapat dihitung menggunakan 
metode Offered Bit Quantity (OBQ). OBQ 
merupakan total bit throughput per km2 pada 
jam sibuk. Perhitungan OBQ dihitung 
menggunakan persamaan (9) [4] : 

 
𝑂𝐵𝑄 =  𝛼 ×  𝜌 × 𝑑 × 𝐵𝐻𝐶𝐴 × 𝐵𝑊…………(9) 
 
Dengan : 
𝛼 = kepadatan pelanggan (user/km2) 
𝜌 = penetrasi pengguna tiap layanan 
𝑑 = lama panggilan efektif (s) 
𝐵𝐻𝐶𝐴 = busy hour call attempt (call/s) 
𝐵𝑊 = bit rate tiap layanan (kbps) 
 
2.6 Pendimensian Sel 
 Pendimensian suatu sel bertujuan untuk  
menentukan berapa jumlah sel yang 
dibutuhkan dalam suatu daerah untuk satu 
frekuensi carrier. Pendimensian sel meliputi 
perhitungan luas cakupan satu sel, jumlah sel, 
dan radius sel. 
• Luas Cakupan Satu Sel 

 
𝐿 = 𝐾𝑠𝑒𝑙

𝑂𝐵𝑄
………………………………(10)

  
Dimana 𝐾𝑠𝑒𝑙 merupakan kapasitas informasi 
tiap sel, dan 𝑂𝐵𝑄 merupakan total kebutuhan 
trafik. 
• Jumlah Sel 

 
J = 𝐿𝑊

𝐿
……………………………….. (11) 

 
Dimana 𝐿𝑊 merupakan luas wilayah dan 𝐿 
merupakan luas cakupan satu sel. 
• Radius Sel 

 

𝑅𝑠𝑒𝑙 = � 𝐿
2,59

�
1/2

……………………... (12) 
 
Dimana 𝐿 merupakan luas cakupan satu sel. 
 
2.7 Faktor Koreksi 
 Faktor koreksi berfungsi untuk 
menambahkan satu parameter perhitungan 
untuk nilai path loss, agar mendapatkan nilai 
cakupan area yang lebih mendekati keadaan 
di lapangan. Dalam menentukan nilai faktor 
koreksi didapat dengan mencari selisih nilai 

dari hasil pengukuran di lapangan dengan nilai 
yang didapat dari perhitungan secara teoritis. 
𝐿𝑓𝑘 = 𝐿 + 𝐹𝑘…………………………………. (13) 
 
Dimana L merupakan nilai path loss (dB), dan 
Fk merupakan selisih antara hasil pengukuran 
dan hasil perhitungan (dB). 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian tentang analisis dan 
perencanaan kebutuhan Node B di wilayah 
Ubud ini dimulai pada bulan Januari 2015. 
Penelitian ini dilakukan karena analisis hasil 
drive test sebelumnya yang masih 
memperlihatkan kondisi blankspot pada 
wilayah tersebut. Dalam menganalisis 
permasalahan tersebut, pada penelitian ini 
akan dibandingkan cakupan dari level daya 
terima pada Node B eksisting berdasarkan 
nilai RSCP dan cakupan dari sisi kapasitas 
berdasarkan nilai OBQ untuk mengetahui 
optimal atau tidaknya cakupan yang 
dihasilkan. 

Pada tahap awal penelitian ini adalah 
mengumpulkan data seperti spesifikasi dan 
koordinat Node B eksisting, serta data 
kependudukan kecamatan Ubud. Selanjuntya 
melakukan drive test dengan sample jarak 
yang sudah ditentukan sesuai hasil analisis 
berdasarkan standar KPI. Untuk menentukan 
model propagasi yang sesuai dapat dilihat dari 
tren penurunan nilai RSCP dari jarak (200-800 
m) antara perhitungan propagasi COST-231 
Hata dan Walfish Ikegami yang mendekati 
hasil drive test. Perhitungan cakupan 
berdasarkan nilai RSCP diperoleh dari nilai 
path loss terbesar ditambahkan dengan nilai 
faktor koreksi antara nilai RSCP hasil 
perhitungan dan nilai RSCP hasil drive test. 
Tahap terakhir dihitung cakupan yang baru 
menggunakan model propagasi yang sesuai 
dengan hasil drive test di Ubud. 

Perhitungan dengan metode OBQ untuk 
layanan voice dan data menggunakan data 
kependudukan sebagai tolak ukur dalam 
perhitungan dan perencanaan kebutuhan 
pengguna layanan. Perhitungan OBQ dihitung 
untuk tahun 2015 digunakan dalam 
menganalisis cakupan saat ini, dan 
perencanaan untuk tahun 2018. Hasil cakupan 
OBQ pada tahun 2015 akan dibandingkan 
dengan cakupan dari nilai RSCP pada 
software Google Earth untuk menunjukkan 
optimal atau tidaknya cakupan yang 
dihasilkan. Hasil perhitungan OBQ tahun 2018 
akan memperlihatkan kebutuhan pelanggan 3 
tahun kedepan jika dikaitkan dengan 4 Node B 
yang sudah terpasang di Ubud saat ini. Alur 
perhitungan secara umum dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
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Gambar 3 Flowchart Umum 
 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Perhitungan Cakupan Berdasarkan 

Nilai RSCP 
   Pada perhitungan cakupan berdasarkan 
nilai RSCP untuk menentukan model 
propagasi yang sesuai digunakan dalam 
perhitungan antara model COST-231 Hata 
dan Walfish Ikegami adalah dengan melihat 
trend penurunan nilai RSCP pada jarak 
pengukuran 200-800 meter yang mendekati 
hasil drive test. Gambar 4 memperlihatkan 
grafik yang menunjukkan rata-rata nilai RSCP 
dari hasil perhitungan model propagasi dan 
hasil drive test di lapangan pada ke 4 Node B 
eksisting yang terletak di Desa Mas, Sayan, 
Ubud, dan Singakerta. 

 
Gambar 4 Grafik Rata-Rata Nilai RSCP 

 
   Gambar 4 menunjukkan tren penurunan 
nilai RSCP model propagasi COST-231 Hata 
lebih mendekati hasil drive test dibandingkan 
model propagasi Walfish Ikegami.  
   Setelah didapat model propagasi yang 
sesuai, tahap selanjutnya yaitu mencari faktor 
koreksi antara RSCP hasil perhitungan 
propagasi COST-231 Hata dengan hasil drive 
test. Faktor koreksi merupakan selisih antara 
nilai yang di dapat dari hasil pengukuran 
dengan nilai yang didapat dari perhitungan 
secara teoritis. Tabel 3 memperlihatkan faktor 
koreksi pada Node B yang terletak di Desa 
Ubud. 
 

Tabel 3 Nilai Faktor Koreksi Pada Desa Ubud 

 
 
Tabel 3 menunjukan nilai faktor koreksi yang 
tidak terlalu besar pada jarak 200-800 meter. 
Dimana range yang sudah ditetapkan yaitu 
sebesar 6 dB diambil dari rata-rata perbedaan 
faktor koreksi secara keseluruhan. Dalam 
perhitungan cakupan digunakan nilai faktor 
koreksi terkecil yang kemudian ditambahkan 
dengan nilai path loss untuk menambahkan 
satu parameter perhitungan dari nilai path loss 
agar mendapatkan nilai cakupan area yang 
lebih mendekati keadaan di lapangan. Nilai 
faktor koreksi terkecil yaitu 0,6 dB pada jarak 
600 meter. Untuk mendapatkan cakupan 
terjauh yang dapat dijangkau oleh Node B 
adalah menambahkan path loss terbesar 
dengan nilai faktor koreksi terkecil pada desa 
Ubud. Path loss terbesar pada Desa Ubud 
sebesar 129,532 dB. Contoh perhitungan path 
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loss ditambah faktor koreksi pada Desa Ubud 
menggunakan persamaan (13) berikut : 
 
𝐿𝑓𝑘 = 𝐿 + 𝐹𝑘 
𝐿𝑓𝑘 = 129,532 + 0,6 

 = 130,132 dB 
 
Didapat nilai path loss ditambah faktor koreksi 
sebesar 130,132 dB, sehingga dapat dihitung 
cakupan baru pada Node B yang terletak pada 
desa Ubud dengan menggunakan persamaan 
model propagasi COST-231 Hata yang 
menggunakan persamaan (1). 
Jika diketahui parameter sebagai berikut : 
Frekuensi (fc)  = 1800 MHz 
Tinggi antena Node B (ht) = 53 meter 
Tinggi antena Mobile Station (hr) = 1,5 meter 
𝐿𝑢  = 46,3 + 33,9 log 𝑓𝑐 − 13,82 log ℎ𝑡 −

𝑎(ℎ𝑟) + (44,9 − 6,55 log ℎ𝑡) log  𝑑 +
𝐶𝑚  

Untuk 𝑎(ℎ𝑟) : 
𝑎(ℎ𝑟)   =(1,1 log𝑓𝑐 −  0,7)ℎ𝑟 − (1,56 log 𝑓𝑐 −

0,8) 
𝑎(ℎ𝑟) = (1,1 log(1800) − 0,7)1,5 −

(1,56 log(1800) − 0,8) 
    =  0,042 

131,849= 46,3 + 33,9 log  (1800) −
 13,82 log  (53) − 0,042 + (44,9 −
 6,55 log(53)) log d + 0 

d = 0,833 km 
 
Untuk hasil cakupan Node B yang terletak 
pada Desa Ubud didapat sebesar 0,833 km, 
selanjutnya hasil cakupan pada Node B 
lainnya yang terletak di Desa Mas, Sayan, dan 
Singakerta dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4 Cakupan Berdasarkan Nilai RSCP 

 
 
4.2 Perhitungan Cakupan Berdasarkan 

Nilai OBQ 
Perhitungan cakupan dan kebutuhan 

Node B untuk tahun 2018 pada 8 desa di 
wilayah Ubud dihitung menggunakan metode 
Offered Bit Quantity (OBQ). Metode OBQ 
digunakan untuk mengestimasikan seberapa 
besar kapasitas pengguna layanan seluler. 
Pada penelitian ini menganalisis estimasi 
kebutuhan trafik layanan voice dan data. 
Berikut merupakan contoh salah satu 
perhitungan OBQ pada Desa Singakerta tahun 

2018 dengan kategori wilayah Sub Urban 
untuk layanan voice jika diketahui kepadatan 
pelanggan 761 user/km2, penetrasi tiap 
layanan 0,7, durasi panggilan efektif 60 s, 
busy hour call attempt 0,8 call/s , dan bit rate 
untuk layanan voice yang digunakan 12,2 
kbps yang menggunakan persamaan (9) 
berikut : 
voice = 𝛼 ×  𝜌 × 𝑑 × 𝐵𝐻𝐶𝐴 × 𝐵𝑊 

= 761 ×  0,7 × 60 × 0,8 × 12,2  
= 311.949 Kbit/hour/km2 
 

Sedangkan untuk layanan data diketahui 
kepadatan pelanggan 761 user/km2, penetrasi 
tiap layanan 0,3, durasi panggilan efektif 300 
s, busy hour call attempt 0,05 call/s , dan bit 
rate untuk layanan data yang digunakan 144 
kbps yang menggunakan persamaan (9) 
berikut : 
data  = 𝛼 ×  𝜌 × 𝑑 × 𝐵𝐻𝐶𝐴 × 𝐵𝑊 

= 761 ×  0,3 × 300 × 0,05 × 144  
= 493.128 Kbit/hour/km2  
 

Tabel 5 OBQ Total Layanan Voice Dan Data 2018 

 
 

Tabel 5 memperlihatkan total OBQ untuk 
layanan voice dan data pada 8 desa di wilayah 
Ubud, selanjutnya dapat dihitung cakupan dan 
jumlah sel yang diperlukan pada tahun 2018. 
Berikut merupakan contoh perhitungan 
cakupan dan jumlah sel pada Desa 
Singakerta, jika kapasitas informasi per sel 
yang digunakan adalah 667,755 kbps/sel dan 
nilai OBQ pada Desa Singakerta untuk 
layanan voice dan data adalah 223,63 
kbps/km2 yang menggunakan persamaan (10). 
 
• Luas Cakupan Satu Sel 

𝐿 = 𝐾𝑠𝑒𝑙
𝑂𝐵𝑄

  

 𝐿 = 667,755 kbps/sel
223,63  kbps/km2

 

       𝐿 = 2,985 km2/sel 
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Setelah mendapat luas cakupan satu sel, 
selanjutnya dapat dihitung jumlah sel yang 
diperlukan pada wilayah tersebut. Jika luas 
Desa Singakerta sebesar 6,75 km2, dan luas 
cakupan satu sel adalah 2,985 km2/sel, maka 
jumlah sel pada Desa Singakerta dapat 
dihitung menggunakan persamaan (11) : 
 
• Penentuan Jumlah Sel 

J =
𝐿𝑊
𝐿

J =
6,75 km2 

2,985 km2/sel
 

 
  = 2,26 sel ≈  3 sel 

 
• Perhitungan Jari-Jari Sel 

Untuk menentukan cakupan (r) yang 
dihasilkan dari setiap sel dapat 
dihitung menggunakan persamaan 
(12) : 

 

𝑅𝑠𝑒𝑙 = �
𝐿

2,59
�
1/2

 

𝑅𝑠𝑒𝑙 = �
2,985 km2/sel

2,59
�
1/2

 

𝑅𝑠𝑒𝑙 = 1,07 km 
𝑅𝑠𝑒𝑙 = 1070 meter 

 
Tabel 6 Cakupan Dan Jumlah Sel Tahun 2018 

 
 
Tabel 6 memperlihatkan jumlah dan cakupan 
sel di wilayah Ubud pada tahun 2018. Dengan 
cara yang sama seperti pada sub bab 4.2 
untuk menganalisis cakupan berdasarkan 
kapasitas menggunakan metode OBQ dan 
cakupan berdasarkan RSCP, maka dihitung 
cakupan dan jumlah sel pada tahun saat ini 
(tahun 2015) yang ditunjukan pada Tabel 7. 

 
Tabel 7 Cakupan Dan Jumlah Sel Tahun 2015 

 
 
Dari hasil cakupan dan jumlah sel 
berdasarkan perhitungan OBQ pada tahun 
2015 selanjutnya akan dibandingkan dengan 
cakupan berdasarkan perhitungan RSCP yang 
di petakan pada software google earth dalam 
bentuk sel hexagonal. Pada perhitungan OBQ 
pada tahun 2015 digunakan jari-jari sel pada 
Desa Mas, Ubud, Sayan, dan Singakerta 
dikarenakan letak 4 Node B eksisting hanya 
terletak pada ke 4 desa tersebut. Hasil 
perbandingan cakupan dapat dilihat pada 
Tabel 8 dan hasil pemetaan dapat dilihat pada 
Gambar 5. 
 

Tabel 8 Cakupan Berdasarkan RSCP Dan OBQ 

 
 
Tabel 8 memperlihatkan cakupan dari OBQ 
yang dihitung dengan perhitungan teoritis 
secara keseluruhan menghasilkan cakupan 
yang lebih besar dibandingkan cakupan dari 
level sinyal yang dipancarkan Node B (RSCP). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa kuat sinyal 
yang dipancarkan oleh Node B belum mampu 
mencakup kapasitas pengguna layanan 
seluler sistem UMTS di wilayah Ubud. Untuk 
pemetaan cakupan RSCP dan OBQ 
menggunakan software Google Earth dapat 
dilihat pada Gambar 5. 



E-Journal SPEKTRUM Vol. 2, No. 3 September 2015 
 

AA.Ngr Indra Agastya, Ir. Pande Ketut Sudiarta, MErg, IGAK Diafari Djuni, ST.,MT 105 
 

 
Gambar 5 Pemetaan Cakupan RSCP Dan OBQ 

 
Gambar 5 memperlihatkan pemetaan 
perbandingan cakupan yang dihasilkan 
berdasarkan perhitungan RSCP ( warna putih) 
dan perhitungan cakupan berdasarkan 
kapasitas menggunakan metode OBQ (warna 
biru) pada software Google Earth. Dapat 
dilihat secara keseluruhan cakupan yang 
dihasilkan berdasarkan kapasitas lebih besar 
dari cakupan yang dihasilkan berdasarkan 
RSCP. Dapat disimpulkan bahwa 4 Node B 
eksisting di wilayah Ubud belum mampu 
mencakup kapasitas pengguna layanan 
seluler sistem UMTS di wilayah tersebut, 
sehingga diperlukannya optimasi pada 4 Node 
B eksisting tersebut. Hasil perencanaan 
kebutuhan Node B tahun 2018 pada wilayah 
Ubud dengan perhitungan OBQ diperlukan 
penambahan sel untuk masing-masing desa. 
Dari peramalan kapasitas pada tahun 2018 
diperlukan total 23 sel pada 8 desa di wilayah 
Ubud yang dapat dilihat pada  Gambar 6. 
 

 
Gambar 6 Pemetaan Cakupan Peramalan Tahun 2018 

 
Gambar 6 memperlihatkan penambahan 19 
sel baru berdasarkan kapasitas (warna biru) 

yang penambahannya mengambil satu titik 
acuan pada masing-masing desa di wilayah 
Ubud. 
 
5. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, didapat 
beberapa simpulan sebagai berikut: 
1. Perhitungan cakupan berdasarkan nilai 

RSCP digunakan model propagasi 
COST-231 Hata karena trend level sinyal 
yang lebih mendekati hasil drive test. 
Untuk cakupan berdasarkan nilai RSCP 
yang dihasilkan 4 Node B eksisting PT 
Indosat Tbk yang terletak pada desa 
Mas, Ubud, Sayan, dan Singakerta 
secara berturut-turut adalah 0,823 km, 
0,833 km, 0,844 km, dan 0,927 km. 

2. Hasil dari perencanaan kebutuhan Node 
B di wilayah Ubud untuk 3 tahun 
kedepan, yaitu pada tahun 2018 di dapat 
jumlah sel yang dibutuhkan sesuai 
perhitungan OBQ yaitu berjumlah 23 sel. 

3. Perhitungan cakupan berdasarkan 
kapasitas menggunakan metode OBQ 
pada 4 Node B eksisting PT Indosat Tbk 
pada desa Mas, Ubud, Sayan, dan 
Singakerta tahun 2015 secara berturut-
turut adalah 1,03 km, 1,25 km, 1,44 km, 
dan 1,34 km. 

4. Hasil cakupan berdasarkan perhitungan 
RSCP dan perhitungan OBQ 
menunjukkan cakupan yang dihasilkan 
dari perhitungan kapasitas pengguna 
layanan menggunakan metode OBQ 
masih lebih besar dari cakupan yang 
dihasilkan dari perhitungan RSCP, 
sehingga untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan komunikasi seluler di wilayah 
Ubud diperlukan optimasi pada 4 Node B 
eksisting PT Indosat Tbk. 
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